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ABSTRAK 

 

Nama   : Adam Syalamsyah Putra 

Prodi  : Manajemen Dakwah 

Judul : Impelementasi program Pendayagunaan  Zakat Dalam 

 Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di Baznas Kota   

Pekanbaru 

 

Persoalan mengenai zakat selalu menjadi perbincangan hangat untuk dibahas, 

salah satunya terkait dengan pendayagunaan zakat dan juga kesejahteraan 

masyarakat. Melihat problematika tersebut, maka dibutuhkan fungsi dan peranan 

zakat yang sangat strategis dalam mengurangi kemiskinan dan mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat salah satunya melalui pendayagunaan zakat secara 

produktif. Pendayagunaan zakat produktif merupakan salah satu upaya dalam 

mengurangi kemiskinan, dimana bantuan dana zakat tersebut dapat digunakan 

oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara berkelanjutan agar 

menjadi masyarakat yang mandiri serta diharapkan dapat mengubah statusnya dari 

mustahik menjadi muzakki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program 

pendayagunaan zakat dalam pengembangan ekonomi masyarakat di BAZNAS 

Kota Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi langsung ke tempat penelitian, wawancara 

langsung dengan narasumber yang bersangkutan dan mengambil dokumentasi 

yang berkaitan dengan program pendayagunaan zakat dalam pengembangan 

ekonomi masyarakat di BAZNAS Kota Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Zakat, Pendayagunaan Zakat, Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat. 
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ABSTRACT 

Name   : Adam Syalamsyah Putra 

Study Program : Da'wah Management 

Title : Implementation of the Zakat Utilization program in 

Community Economic Development in Baznas 

Pekanbaru City 

 

The issue of zakat has always been a hot topic of discussion, one of which is 

related to the utilization of zakat and also the welfare of society. Seeing these 

problems, a very strategic function and role of zakat is needed in reducing poverty 

and realizing community welfare, one of which is through the productive use of 

zakat. Utilizing productive zakat is one of the efforts to reduce poverty, where the 

zakat fund assistance can be used by the community to meet their living needs in a 

sustainable manner so that they become an independent society and are expected 

to change their status from mustahik to muzakki. This research aims to determine 

the zakat utilization program in community economic development in BAZNAS 

Pekanbaru City. The method used in this research is a descriptive method with a 

qualitative approach. The data collection techniques used direct observation 

methods at the research site, direct interviews with relevant sources and taking 

documentation related to the zakat utilization program in community economic 

development at BAZNAS Pekanbaru City. 

 

Keywords: Zakat, Utilization of Zakat, Community Economic Development.. 
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kepada pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah  

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam yang di wajibkan bagi 
umat muslim di seluruh dunia selain berkaitan dengan Allah (hablumminallah) 
zakat juga berkaitan dengan manusia (hablumminannas), sehingga diharapkan 
bagi umat muslim yang membutuhkan. Sebagaimana dalam Qur’an Surah 
Q.S. At-Taubah (9): 103.  

ْ>ِ+ْ( Aَ+ِB و8ََ?ِّ َ=7َْ>ِ+ْ(ۗ انَِّ 3ََ457ٰ8َ 1َ2ٌَ/ -َّ+ُْ(ۗ  ِّCDَُ4َھُْ( وFُِّ+َGُ4 ًIَJKَ8َ )ْ+ِِ-5َاLَْا /ْLِ MْNُ
 )ٌ<ِْ7=َ Oٌ<ْPِ2َ ُ  وَاللهّٰ

Ambilah Zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan 

mereka, dan berdo’alah untuk mereka, sesungguhnya doamu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka, Allah maha mendengar, 

maha mengetahui. 

Menurut  Al-Sa’adi dalam Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam 

al-Mannan, surah at-Taubah (9) ayat 103 berisi tentang perintah dan tujuan 
zakat. Setidaknya ada tiga tujuan zakat yang tercantum pada ayat ini, 
yaitu: membersihkan mereka dari dosa-dosa, akhlak tercela, dan menumbuhkan 
ahlak terpuji pada diri mereka, serta membuat harta mereka berkembang. 

Zakat menjadi perhatian utama dalam masyarakat Muslim sebagai salah 
satu pilar penting dalam agama Islam. Zakat tidak hanya merupakan kewajiban 
religius, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen sosial dan ekonomi yang 
memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.Dalam konteks 
ini, zakat berperan dalam mendistribusikan kekayaan dari yang mampu kepada 
yang membutuhkan, sehingga membantu mengurangi kesenjangan sosial dan 
ekonomi. 

Di tengah tantangan global seperti meningkatnya kemiskinan, 
ketidakadilan, dan kesenjangan ekonomi, fenomena zakat muncul sebagai 
solusi potensial. Masyarakat semakin menyadari bahwa zakat dapat menjadi 
jaring pengaman sosial yang membantu mengentaskan kemiskinan dan 
memberikan dukungan kepada kelompok yang rentan, seperti anak yatim, 
janda, dan orang-orang yang terlilit utang. Selain itu, dengan meningkatnya 
kesadaran akan tanggung jawab sosial, banyak individu dan lembaga yang 
mulai aktif berpartisipasi dalam program zakat, baik sebagai muzaki (pemberi 
zakat) maupun sebagai pengelola zakat. 

Namun, fenomena zakat juga menghadapi berbagai tantangan, seperti 
kurangnya pemahaman mengenai mekanisme zakat, manajemen yang tidak 
transparan, dan minimnya integrasi antara program zakat dengan inisiatif sosial 
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lainnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami fenomena zakat secara 
menyeluruh, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 
masyarakat, dampak dari pendayagunaan zakat, serta upaya yang diperlukan 
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat. Dengan memahami latar 
belakang fenomena zakat, kita dapat mengoptimalkan potensi zakat dalam 
menciptakan keadilan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Fenomena ini muncul seiring dengan meningkatnya angka kemiskinan 
dan ketidakadilan sosial di berbagai negara, mendorong banyak individu dan 
lembaga untuk lebih aktif dalam berzakat. Masyarakat semakin menyadari 
bahwa zakat dapat menjadi alat efektif untuk membantu mereka yang kurang 
beruntung, seperti anak yatim, fakir, dan masyarakat yang mengalami kesulitan 
ekonomi. Selain itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga sosial untuk 
pengelolaan zakat yang transparan dan akuntabel juga semakin meningkat, 
menciptakan iklim yang kondusif bagi pertumbuhan zakat 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki peran penting 
dalam sistem sosial dan ekonomi Islam. Sebagai kewajiban religius, zakat 
diwajibkan bagi umat Islam yang memenuhi syarat tertentu untuk menyisihkan 
sebagian dari harta mereka dan diberikan kepada kelompok-kelompok yang 
berhak menerimanya. Konsep zakat sudah ada sejak masa Nabi Muhammad 
SAW dan menjadi bagian integral dari ajaran Islam yang bertujuan untuk 
mencapai keadilan sosial dan kesejahteraan ekonomi. Zakat tidak hanya 
merupakan bentuk ibadah, tetapi juga memiliki fungsi sosial dan ekonomi yang 
signifikan. 

Latar belakang zakat dapat ditinjau dari berbagai aspek. Dari segi 
teologis, zakat merupakan perintah langsung dari Allah SWT yang tercantum 
dalam Al-Qur'an dan hadis. Dalam Al-Qur'an, zakat sering kali disebutkan 
bersamaan dengan kewajiban shalat, menunjukkan pentingnya kedua ibadah ini 
dalam kehidupan seorang Muslim. Selain itu, zakat juga dianggap sebagai 
sarana untuk membersihkan harta dan jiwa dari sifat kikir dan materialisme. 

Dari perspektif sosial dan ekonomi, zakat bertujuan untuk mengurangi 
kesenjangan sosial dan ekonomi di masyarakat. Zakat diharapkan dapat 
membantu mereka yang berada dalam kondisi kekurangan, seperti fakir miskin, 
yatim piatu, dan orang-orang yang terlilit utang. Dengan demikian, zakat 
memiliki potensi untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan memperbaiki 
distribusi kekayaan dalam masyarakat. Selain itu, zakat juga berfungsi sebagai 
mekanisme untuk merangsang pertumbuhan ekonomi, karena dana yang 
dikumpulkan dapat digunakan untuk program-program pembangunan dan 
pemberdayaan ekonomi. 

Dalam konteks sejarah, zakat telah memainkan peran penting dalam 
peradaban Islam. Pada masa keemasan Islam, zakat dikelola dengan baik oleh 
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pemerintah dan lembaga-lembaga keagamaan, sehingga mampu menciptakan 
kesejahteraan bagi masyarakat. Namun, dalam perkembangan modern, 
pengelolaan zakat menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya 
pemahaman, manajemen yang tidak efektif, dan kurangnya dukungan dari 
pemerintah. 

Secara keseluruhan, zakat merupakan instrumen penting dalam 
mencapai tujuan sosial dan ekonomi Islam. Dengan pengelolaan yang baik dan 
dukungan dari berbagai pihak, zakat dapat menjadi solusi yang efektif untuk 
mengatasi masalah kemiskinan dan ketidakadilan sosial, serta membangun 
masyarakat yang lebih sejahtera dan berkeadilan. 

Seiring berjalannya waktu zakat menjadi pilihan yang di minati 
masyarakat, terbukti dengan tingginya kesadaran masyarakat untuk membayar 
zakat, bershadaqah dan berinfaq, sehingga diperlukan  suatu metode dan 
instrumen yaitu zakat yang dapat Memperdayakan dan  mensejahterakan 
masyarakat miskin serta memberikan akses modal usaha kepada masyarakat. 
(Pratama, 2015, pp. 93-104). 

Zakat adalah tindakan mentransfer kekayaan dari golongan kaya kepada 
golongan miskin, mendistribusikan kekayaan berarti juga ikut mendistribusikan 
sumber keuangan. Misalnya zakat bisa digunakan untuk kebutuhan konsumsi 
atau produksi.  Zakat dapat berperan sebagai sumber daya sosial-ekonomi bagi 
umat Islam. Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) merupakan badan resmi dan 
satu-satunya badan yang dibentuk oleh pemerintah RI berdasarkan Keputusan 
Presiden Nomor 8 Tahun 2011 yang tugas dan fungsi penghimpunan dan 
penyaluran zakat, infaq dan sedekah (ZIS) ditingkat nasional. 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) dinyatakan sebagai badan 
nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden 
melalui Menteri Agama. Oleh karena itu, Badan Amil Zakat Nasional 
(Baznas)dan pemerintah bertanggung jawab untuk mengawal peinyeileinggaraan 
zakat yang beirdasarkan syariat Islam, amanah, keimanfaatan, keiadilan, 
keipastian huikuim teirinteigrasi dan akuintabilitas. 

Pada hakikat nya latar belakang dari pentingnya zakat dapat dilihat dari 
berbagai perspektif. Secara teologis, zakat adalah perintah langsung dari Allah 
SWT yang tercantum dalam Al-Qur'an dan hadis. Al-Qur'an sering kali 
menyebut zakat bersamaan dengan kewajiban shalat, yang menunjukkan 
betapa pentingnya zakat dalam kehidupan seorang Muslim. Secara historis, 
zakat telah menjadi bagian integral dari masyarakat Islam sejak masa Nabi 
Muhammad SAW. Pada masa itu, zakat dikelola oleh pemerintah dan lembaga-
lembaga keagamaan untuk memastikan bahwa dana yang terkumpul disalurkan 
secara adil dan tepat sasaran. 
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Dari sudut pandang sosial dan ekonomi, zakat memiliki peran yang sangat 
penting dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi. Dengan adanya 
zakat, diharapkan kekayaan dapat didistribusikan secara lebih merata, sehingga 
dapat membantu mereka yang berada dalam kondisi kekurangan. Zakat juga 
berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan umum dengan mendanai 
berbagai program sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pembangunan 
infrastruktur. Dengan demikian, zakat dapat berfungsi sebagai instrumen untuk 
menciptakan keadilan sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Namun, dalam praktiknya, pendayagunaan zakat sering menghadapi 
berbagai tantangan. Kurangnya pemahaman dan kesadaran mengenai 
pentingnya zakat, manajemen yang tidak efektif, keterbatasan data mengenai 
mustahik (penerima zakat), serta kurangnya dukungan dari pemerintah dan 
lembaga terkait sering kali menjadi hambatan dalam optimalisasi zakat. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar dalam edukasi, manajemen, serta 
dukungan regulasi dan teknologi untuk memastikan bahwa zakat dapat dikelola 
dengan baik dan memberikan dampak yang signifikan bagi kesejahteraan 
masyarakat. 

Secara keseluruhan, zakat merupakan instrumen yang sangat penting 
dalam ajaran Islam, tidak hanya sebagai bentuk ibadah tetapi juga sebagai 
sarana untuk mencapai keadilan sosial dan ekonomi. Dengan pengelolaan yang 
baik dan dukungan dari berbagai pihak, zakat dapat menjadi solusi yang efektif 
untuk mengatasi masalah kemiskinan dan ketidakadilan sosial, serta 
membangun masyarakat yang lebih sejahtera dan berkeadilan. 

Kemudian dari program pendayagunaan zakat merupakan upaya strategis 
untuk memaksimalkan potensi zakat dalam mengurangi kemiskinan dan 
ketidakadilan sosial. Latar belakang program ini mencakup beberapa aspek 
penting. Pertama, zakat adalah kewajiban religius dan sosial bagi umat Islam, 
bertujuan untuk membantu golongan yang membutuhkan. Oleh karena itu, 
program pendayagunaan zakat berfokus pada pengelolaan dana zakat yang 
terkumpul agar dapat disalurkan secara efektif dan tepat sasaran sesuai dengan 
ketentuan syariah. Kedua, tujuan utama zakat adalah pengentasan kemiskinan. 
Program ini dirancang untuk mendukung masyarakat yang berada di bawah 
garis kemiskinan melalui bantuan langsung maupun program pemberdayaan 
ekonomi, sehingga zakat berfungsi sebagai jaring pengaman sosial yang 
membantu masyarakat miskin dan rentan keluar dari siklus kemiskinan. Ketiga, 
peningkatan kesejahteraan umat juga menjadi fokus utama, di mana dana zakat 
digunakan untuk berbagai program sosial seperti pendidikan, kesehatan, 
pembangunan infrastruktur, dan pelatihan keterampilan, yang diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian ekonomi masyarakat. 
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Selain itu, kebutuhan akan pengelolaan zakat yang lebih profesional dan 
transparan mendorong lembaga-lembaga zakat untuk meningkatkan 
manajemen mereka melalui penggunaan teknologi, audit transparan, dan 
pelaporan yang akuntabel. Pengelolaan yang baik diharapkan dapat 
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui 
lembaga resmi. Program pendayagunaan zakat juga berupaya untuk 
berintegrasi dengan program-program sosial yang dijalankan oleh pemerintah 
dan lembaga non-pemerintah, menciptakan sinergi dalam mengatasi masalah 
sosial dan ekonomi, sehingga dampak zakat dapat lebih luas dan berkelanjutan. 
Dengan perkembangan teknologi, pengelolaan zakat mengalami transformasi 
melalui penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengumpulan, 
pengelolaan, dan distribusi zakat, memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi 
dan jangkauan yang lebih luas, serta transparansi yang lebih baik. Dukungan 
dan regulasi dari pemerintah sangat penting untuk memastikan bahwa zakat 
dikelola sesuai dengan ketentuan hukum dan syariah, serta mencapai tujuan 
sosial-ekonominya. Dengan latar belakang tersebut, program pendayagunaan 
zakat bertujuan untuk mengoptimalkan potensi zakat dalam menciptakan 
keadilan sosial, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui kolaborasi antara lembaga zakat, pemerintah, dan 
masyarakat luas. 

Peingguinaan dana zakat seicara produiktif dapat meinciptakan 
keiseijahteiraan masyarakat baik seicara individui mauipuin keilompok muistahik 
dan pada gilirannya meireika akan beiruibah statuis meinjadi muizaki. 
(Hafidhuiddin, 2007, p. 17), seidangkan peingguinaan dana zakat yaitui deingan 
cara konsuimtif, dana teirseibuit akan seigeira habis meiskipuin tuijuian peingguinaan 
dana zakat pada huikuim Islam leibih meingarah pada konseip produiktif. (Galuih, 
2012, p. 188). 

Pendayagunaan zakat merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 
keuangan Islam yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan 
ketidakadilan sosial. Namun, terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi 
dalam pendayagunaan zakat. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan 
kesadaran di kalangan umat Islam mengenai pentingnya zakat dan mekanisme 
distribusinya. Hal ini sering kali disebabkan oleh minimnya sosialisasi dan 
edukasi mengenai zakat, sehingga banyak orang enggan atau lalai untuk 
menunaikan kewajiban ini. Selain itu, manajemen dan distribusi zakat yang 
tidak efektif dan tidak transparan juga menjadi kendala. Lembaga pengelola 
zakat sering kali tidak memiliki sistem yang memadai, mengakibatkan 
penyaluran zakat yang tidak tepat sasaran dan kurang efisien. Keterbatasan 
data dan informasi mengenai mustahik (penerima zakat) juga menjadi 
hambatan dalam memastikan penyaluran zakat yang adil dan tepat. 
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Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat sangat penting, 
namun sering kali kasus penyelewengan atau ketidakefisienan mengurangi 
kepercayaan ini. Selain itu, peran pemerintah dalam pengelolaan zakat masih 
minim di banyak negara, padahal dukungan dan regulasi dari pemerintah dapat 
membantu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendayagunaan zakat. 
Pendayagunaan zakat juga sering kali tidak terintegrasi dengan program-
program sosial lainnya yang dijalankan oleh pemerintah atau organisasi non-
pemerintah, sehingga dampak positif dari zakat terhadap masyarakat tidak 
optimal. Terakhir, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan zakat masih 
terbatas, padahal teknologi dapat membantu dalam pengumpulan, manajemen 
data, dan penyaluran zakat dengan lebih transparan dan efisien. Dengan 
mengatasi masalah-masalah ini, pendayagunaan zakat dapat lebih optimal dan 
berkontribusi signifikan dalam mengurangi kemiskinan serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Dari sudut pandang sosial dan ekonomi, zakat memiliki peran penting 
dalam mendistribusikan kekayaan dari yang kaya kepada yang miskin, 
mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial dalam masyarakat, serta 
mengentaskan kemiskinan. Dana zakat dapat digunakan untuk berbagai 
program sosial, seperti pendidikan, kesehatan, dan pembangunan infrastruktur, 
yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

Namun, pendayagunaan zakat sering menghadapi berbagai tantangan, 
seperti kurangnya pemahaman dan kesadaran mengenai pentingnya zakat, 
manajemen yang tidak efektif, keterbatasan data mengenai mustahik (penerima 
zakat), serta kurangnya dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait. Oleh 
karena itu, pengelolaan zakat yang efektif membutuhkan sistem yang 
profesional dan transparan, serta integrasi dengan program-program sosial 
yang dijalankan oleh pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Dukungan 
dan regulasi dari pemerintah sangat penting dalam pengelolaan zakat, 
sementara penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi 
dalam pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat. Dengan mengatasi 
tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan potensi zakat secara optimal, zakat 
dapat menjadi instrumen yang efektif dalam menciptakan keadilan sosial, 
mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Seiteilah itu maka dibuat suatu program yang dilaksanakan untuk  
meimbuiat para muistahik seicara langsuing meinjadi leibih baik. Para muistahik 
dibeiri bantuian seisuiai deingan keiahlian dan keimampuian nya dan juga 
memberikan beberapa bimbingan untuk menjadi pengusaha yang lebih banyak 
memberikan suatu peningkatan untuk kedepan nya. Pada peilaksanaannya 
muilai banyak muincuil peirmasalahan-peirmasalahan barui yang meimbuiat ada 
peirbeidaan pada juimlah keiuintuingan dari peindapatan,seihingga ada muistahik 
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yang beirhasil dan ada juiga yang masih teirhambat dalam meiningkatkan 
peindapatannya. Dari peirmasalahan yang muincuil maka peinuilis sangat teirtarik 
uintuik meinggali leibih dalam teintang program  peindayaguinaan zakat dalam 
peingeimbangan eikonomi masyarakat. Dituiangkan dalam beintuik skripsi deingan 
juiduil “Program Peindayaguinaan Zakat Dalam Peingeimbangan EIkonomi 

Masyarakat Di Baznas Kota Peikanbarui”. 

 
1.2.Batasan Masalah 

Agar Peineilitian ini teirarah dan tidak meinyimpang dari topik yang di 
peirmasalahkan maka peinuilis meimbatasi peirmasalahan yang beirkaitan deingan 
peineilitian teintang Program Peindayaguinaan Zakat Dalam Peingeimbangan 
EIkonomi Masyarakat di Baznas Kota Peikanbarui 

1.3.Ruimuisan Masalah 

1.Bagaimana program peindayaguinaan Zakat dalam peingeimbangan 
eikonomi masyarakat di BAZNAS kota Peikanbarui? 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
4.1 Tuijuian 

1. UIntuik meingeitahuii impleimeintasi peindayaguinaan zakat dalam 
peingeimbangan eikonomi masyarakat. 

2. UIntuik meingeitahuii peimbagian keilompok peineirima zakat di Baznas 
Kota Peikanbarui. 

3. UIntuik meingeitahuii peindayaguinaan zakat dalam peingeimbangan 
eikonomi masyarakat. 

4.2 Manfaat Peineilitian 
1. Bagi peinuilis seilain uinuituik meileingkapi peirsyaratan dalam 

meindapatkan geilar sarjana di Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi 
UIniveirsitas Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui juiga seibagai 
wadah uintuik meireialisasikan ilmui yang dipeiroleih seilama dibangkui 
peirkuiliahan. 

2. Meinambah wawasan peinuilis meingeinai Impleimeintasi peindayaguinaan 
Zakat dalam peingeimbangan eikonomi masyarakat 

3. meilaksanakan beibeirapa asas yang peinting uintuik meiwuijuidkan 
keiseijahteiraan, masyarakat dan teirjaminnya hak-hak asasi manuisia, 
teirmasuik hak meindapatkan keiadilan di dalam Islam meiruipakan 
konseip huikuim dan sosial dan keiadilan sosial Islam adalah keiadilan 
keimanuisiaan yang meilipuiti seiluiruih seigi dan faktor keihiduipan 
manuisia. 

4. Meinambah khazanah dan wawasan inteileiktuial bagi peinyuisuin seindiri 
dan uimat Islam di Indoneisia pada uimuimnya teintang wakaf manfaat. 
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5. Meingeitahuii bahwa deingan beirkeimbangnya zaman muincuil lah 
beirbagai macam jeinis wakaf yang beirtuijuian uintuik meimbantui 
meiringankan keibuituihan hiduip masyarakat. 

 
1.5 Sisteimatika Peinuilisan 

UIntuik meimuidahkan peinuilis dalam meinyeileisaikan skripsi ini 
maka peinuilis meimbaginya meinjadi 6 bab, adapuin sisteimatika 
peinuilisannya seibagai beirikuit: 
BAB I : PEINDAHUILUIAN  

Bab ini penulis mengemukakan latar belakang 
masalah,penegasan istilah,rumusan masalah,tujuan dan 
kegunaan penulisan serta sistematika penulisan  

BAB II :  KAJIAN PUISTAKA 

Bab ini penulis menggunakan kajian teori,kajian terdahulu 
yang relavan dengan penulisan dan kerangka berpikir yang 
digunakan dalam penelitian 

BAB III :  MEITODEI PEINEILITIAN  

Bab ini penulis menggunakan jenis dan pendekatan 
penulisan, lokasi dan waktu penulisan dan kerangka 
berpikir yang digunakan dalam penulisan 

 BAB IV : GAMBARAN UIMUIM 

  Bab ini berisikan gambaran umum dan subjek penulisan 
BAB V :  HASIL PEINEILITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan hasil penulisan dan pembahasan  
BAB VI :  PENUTUP  

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran  
DAFTAR PUISTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUISTAKA 

2.1. Kajian Teirdahuilui 

UIntuik meimbandingkan deingan peineilitian ini dan seikaliguis 
uintuik meilihat positif peineilitian ini, maka peirlui dilihat peineilitian-
peineilitian lain yang peirnah dilakuikan. Adapuin peineilitian yang 
hampir mirip dan sama deingan peineilitian ini: 

1. Peineilitian yang dilakuikan oleih Rachmat Hidajat, yang beirjuiduil 
“Peineirapan Manajeimein Zakat Produiktif Dalam Meiningkatkan 
EIkonomi UImat Di PKPUI (Pos Keiadilan Peiduili UImat) Kota 
Makassar, Leimbaga Amil Zakat PKPUI cabang Makassar 
meineirapkan manajeimein yang teirdiri dari asseissmeint teirleibih 
dahuilui uintuik meingeitahuii keibuituihan muistahik, keimuidian 
dilanjuitkan deingan program keirja. Dengan hasil bahwa pada 
penelitian yang dilakukan memberikan perubahan pada program 
kerja yang dibuat oleh Lembaga Amil Zakat yang mana 
membuat mustahik menjadi lebih baik dan tidak takut akan 
kekurangan yang mereka miliki,contohnya dengan kekurangan 
bahan perlengkapan dalam berjualan. 
Adapuin peirsamaan pada peineilitian ini adalah sama-sama 
meineiliti zakat produiktif (Hidayat , 2017). Adapuin peirbeidaan 
pada peineilitian seibeiluimnya teirleitak pada objeik peineilitian yang 
beirbeida yaitui di PKPUI (Pos Keiadilan Peiduili UImat) Kota 
Makassar, dan Sisteim Manajeimein. Seidangkan peinuilis objeik 
peineilitiannya di Baznas Kota Peikanbarui, dan meiningkatkan 
seirta meingeimbangkan masyarakat dalam beirwirauisaha. 

2. Peineilitian yang dilakuikan oleih Nono Hartono, yang beirjuiduil 
“Analisis Zakat Produiktif Teirhadap Indeiks Keimiskinan, Nilai 
Mateirial Dan Spirituial Para Muistahik”. Adapuin peirsamaan pada 
peineilitian ini adalah sama-sama meineiliti zakat produiktif. 
Adapuin peirbeidaan pada peineilitian seibeiluimnya teirleitak pada 
objeik peineilitian yang beirbeida yaitui di Baznas suirakarta. 
Seidangkan peinuilis objeik peineilitiannya di Baznas Kota 
Peikanbarui, dan bagaimana muistahik ini meingeimbangkan seirta 
meiningkatkan uisahanya uintuik meinangguilangi keimiskinan 
(Hartono, 2018).Dengan melakukan penelitian ini mendapatkan 
hasil menumbuhkan mustahik menjadi masyarakat yang pandai 

9 
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dalam berdagang dan menjadi masyarakat yang maju untuk 
dikemudian hari. 

3. Peineilitian yang dilakuikan Mila Sartika mahasiswi UIniveirsitas 
Seimarang, meineiliti teintang peingaruih peindayaguinaan zakat 
produiktif teirhadap peingaruih peindayaguinaan zakat produiktif 
teirhadap peimbeirdayaan muistahik pada Leimbaga Amil Zakat 
(LAZ) yayasan Solo peiduili. Adapuin yang meinjadi lokasi 
peineilitian yaitui kota Solo. Keimuidian, hasil dari dari peineilitian 
teirseibuit meinyatakan bahwa peindayaguinaan zakat produiktif 
beirpeingaruih teirhadap peimbeirdayaan muistahiq pada Leimbaga 
Amil Zakat (LAZ) Yayasan Solo peiduili. (sartika, 2008)Adapuin 
peirsamaan pada peineilitian ini adalah sama-sama meineiliti 
Peindayaguinaan Zakat Produiktif. Adapuin Peirbeidaan pada 
peineilitian seibeiluimnya teirleitak pada Leimbaga Amil Zakat. 

4. Peineilitian yang dilakuikan Tatang Ruihiat, yang beirjuiduil 
“Strateigi Peindayaguinaan Zakat Produiktif UIntuik Peingeintasaan 
Keimiskinan”. Adapuin peirsamaan pada peineilitian ini adalah 
sama-sama meineiliti Peindayaguinaan Zakat Produiktif. Adapuin 
Peirbeidaan pada peineilitian seibeiluimnya teirleitak pada Lazismui 
Kota Pasuiruian. Seidangkan peinuilis objeik peineilitiannya di 
Baznas Kota Peikanbarui, Pada peineilitian seibeiluimnya 
meimfokuiskan pada Strateigi Peindayaguinaan Zakat Produiktif 
UIntuik Peingeitasaan Keimiskinan. Seidangkan pada peineilitian ini 
meimfokuiskan pada Program Peindayaguinaan Zakat Dalam 
Peingeimbangan EIkonomi Masyarakat Di Baznas Kota 
Peikanbarui. (Ruihiat, 2023). 

5. Fatkuirroji mahasiswa UIniveirsitas UIIN Suiltan Syarif Kasim 
Riaui, meineiliti teintang Peindayaguinaan Zakat Produiktif Di 
Leimbaga Amil Zakat Nasional Cheivron Distric Ruimbai 
Peikanbarui. Lokasi peineilitian di Leimbaga Amil Zakat Nasional 
(LAZNAS) Cheivron Distric Ruimbai Peikanbarui deingan hasil 
bahwa peindayaguinaan zakat produiktif yang teilah dilakuikan 
oleih Leimbaga Ambil Zakat Nasional (LAZNAS) Cheivron 
Ruimbai dapat dilaksanakan deingan baik, deingan adanya 
peindayaguinaan zakat produiktif dapat meiningkatkan 
keimandirian masayarakat dalam beirwirauisaha yang mana dalam 
beirwirauisahanya meingguinakan beirbagai cara seipeirti 
meimbeirikan arahan dan fasilitas dalam meingeimbangkan uisaha. 
Adapuin Peirbeidaan pada peineilitian seibeiluimnya teirleitak pada 
Leimbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Seidangkan peinuilis 
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objeik peineilitiannya di Baznas Kota Peikanbarui, Adapuin 
peirsamaan pada peineilitian ini adalah sama-sama meineiliti 
peindayaguinaan zakat produiktif uintuik meiningkatkan 
keimandirian masyarakat dalam beirwirauisaha  

2.2.Keirangka Teioritis 

Keirangka Teioritis adalah uipaya uintuik meingideintifikasi teiori, 
konseip-konseip, asas-asas, dan lain-lain yang akan diguinakan 
seibagai landasan uintuik meimbahas peirmasalahan peineilitian 
(Hajar, 2020, p. 33). Beirikuit beibeirapa teiori yang diguinakan 
dalam peineilitian ini: 

2.2.1. Peindayaguinaan  
a. Peingeirtian Peindayaguinaan  

Peindayaguinaan beirasal dari kata guina yang beirarti manfaat, 
adapuin peingeirtian peindayaguinaan seindiri meinuiruit kamuis beisar 
bahasa indoneisia adalah  
1) Peinguisaha agar mampui meindatangkan hasil dan manfaat. 
2) Peinguisaha (teinaga dan seibagainya) agar mampui 

meinjalankan tuigas deingan baik. (Kamuis Beisar Bahasa 
Indoneisia, 1994, p. 189). 

Maka dapat disimpuilkan bahwa peindayaguinaan adalah 
peinguisaha suipaya mampui meinghasilkan tuigas deingan baik. 
(Salim, 2002, p. 324).Peindayaguinaan zakat beirarti 
meingguinakan uisaha peinguimpuilan zakat meingarah pada tuijuian 
yang leibih luias, seisuiai deingan tuijuian syara. Peimanfaatannya 
beirlangsuing deingan teipat dan seisuiai hasilnya diguinakan,  
meilaluii peineirapan sisteim distribuisi yang beirsifat eiduikatif dan 
proaktif. (Tanggo, 2005, p. 226). 
Ada duia beintuik peinyaluiran dana zakat antara lain: 

1) Beintuik seisaat, dalam hal ini beirarti bahwa zakat hanya 
dibeirikan keipada seiseiorang satui kali ataui seisaat saja. Dalam 
hal ini juiga beirarti bahwa peinyaluiran keipada muistahik tidak 
diseirtai targeit teirjadinya keimandirian eikonomi dalam diri 
muistahik. Hal ini dikareinakan muistahik yang beirsangkuitan 
tidak muingkin lagi mandiri, seipeirti pada diri orang tuia yang 
suidah jompo, orang cacat. Sifat bantuian seisaat ini ideialnya 
adalah hibah. 

2) Beintuik peimbeirdayaan, meiruipakan peinyaluiran zakat yang 
diseirtai targeit meiruibah keiadaan peineirima dari kondisi 
kateigori muistahik meinjadi kateigori muizakki. Targeit ini 
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adalah targeit beisar yang tidak dapat deingan muidah dan 
dalam waktui yang singka. 

2.2.2. Zakat 

1) Syarat-Syarat Wajib Meingeiluiarkan Zakat 

Ada beberapa ketentuan bagi umat islam untuk 
diwajibkan membayar zakat diantaranya : 
1) Islam. Zakat hanya diwajibkan bagi orang islam saja. Bagi 
non Muslim tidak diwajibkan untuk berzakat. 
 2) Merdeka. Hamba sahaya tidak wajib mengeluarkan zakat 
kecuali zakat fitrah dan zakat fitrah tersebut diwajibkan kepada 
tuannya untuk membayarnya. 
3) Milik sepenuhnya. Harta yang akan dizakatkan oleih para 
Muizakki haruislah milik sepenuhnya seorang yang beragama 
islam dan harus merdeka. Bagi harta yang yang hasilnya didapat 
melalui kerjasama dengan Non-Muslim, maka hanya harta hasil 
dari kerjasama deingan sesama muslim saja yang dikeluarkan 
zakatnya. 
4) Cukup Haul. Cukup haul adalah harta tersebut dimiliki genap 
setahun dalam hitungan tahun Hijriah. 
5) Cukup Nisab. Nisab adalah nilai minimal dari suatu harta 
yang wajib dikeluarkan zakatnya. Kebanyakan standart zakat 
mall menggunakan nilai harga emas saat ini, jumlahnya 
sebanyak 85 gram. Nilai emas dijadikan ukuran nisab untuk 
menghitung zakat uang simpanan, emas, saham, perniagaan, dan 
uang dana pensiun. (Juanda, 2006, p.18). 
  Dalam Islam, teirdapat beibeirapa peirsyaratan uintuik 
meimbayar zakat. Peirsyaratan ini wajib ada bagi uimat Islam 
yang heindak meimbayar zakat. Beirikuit adalah beibeirapa 
peirsyaratannya. 

1.Islam 
Syarat peirtama uintuik meinuinaikan ibadah zakat adalah 
beiragama Islam. Non-muislim tidak diwajibkan uintuik 
meimbayarkan zakat. Seibagai uimat muislim diwajibkan uintuik 
meimbayar zakat fitrah pada saat builan Ramadhan, seidangkan 
uintuik zakat maal diseisuiaikan deingan nilai keipeimilikan harta 
masing-masing individui. 

2.Meirdeika 
Seiseiorang yang meinuinaikan ibadah zakat haruislah meireika yang 
meirdeika. Meirdeika dalam artian tidak dalam kondisi teirjajah, 
dan buikanlah seiorang buidak. Seirta meirdeika dalam artian, 
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meimiliki keimampuian finansial yang cuikuip. Seiseiorang yang 
seidang tidak meirdeika, teintui keisuilitan uintuik meimeinuihi 
keibuituihan dasarnya. Maka dari itui tidak diwajibkan uintuik 
meimbayar zakat. 

3.Beirakal 
Dalam meinuinaikan zakat, akal seihat peirlui dimiliki uintuik dapat 
meiniatkan ibadah, seirta meinghituing seicara adil keiwajiban zakat 
yang peirlui dikeiluiarkan. Orang yang meimiliki akal seihat, 
kondisi jiwanya tidak teirganggui, dalam deingan sadar meimeinuihi 
syarat-syarat ibadah zakat. 

4.Baligh 
Peingeirtian Baligh adalah leilaki dan ataui peireimpuian yang teilah 
meimasuiki uisia baligh. Leilaki ditandai deingan mimpi, 
seidangkan peireimpuian ditandai deingan haid. Jika suidah 
meimasuiki uisia baligh, uimat muislim dapat meimbayar zakat. 
Baligh meinjadi syarat uintuik meinuinaikan ibadah zakat. 
Seiseiorang yang beiluim baligh ataui anak-anak tidak diwajibkan 
uintuik meimbayar zakat. 

5.Harta Meincapai Nisab 
Nisab dalam peingeirtian zakat adalah batas minimal keikayaan 
seiseiorang, yang diwajibkan uintuik meimbayar zakat. Jika 
seiseiorang suidah meimiliki harta, deingan juimlah meincapai batas 
minimal yang teilah diteintuikan, maka dia wajib uintuik 
meinuinaikan ibadah zakat. Nisab meimiliki macam-macam jeinis 
yang beirbeida, teirgantuing jeinis zakatnya. UIntuik zakat harta hasil 
uisaha peirtanian, peiniagaan, peiteirnakan, atauipuin peirtambangan 
eimas-peirak, meimiliki nilai nisab yang beirbeida. 

6.Harta Meincapai Hauil 
Hauil dalam peingeirtian zakat adalah harta yang dimiliki oleih 
seiseiorang, yang teilah meincapai uisia satui tahuin. Seiseiorang 
yang meimiliki harta meincapai hauil, diwajibkan uintuik 
meinuinaikan zakat. UIsia seitahuin diseisuiaikan deingan kaleindar 
hijriyah. Harta yang beiluim meincapai hauil, maka tidak 
diwajibkan uintuik meimbayar zakat. 

2) Hikmah dan Manfaat Zakat 

Kewajiban atau kefardhuan zakat merupakan jalan yang 
paling utama untuk menyelesakan kesenjangan sosial. 
Disamping itui, zakat merupakan formuila yang paling kuat 
untuk meralisasikan sifat gotong royong dan tangguing jawab 
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sosial dikalangan umat islam. Tujuan tersebut mempunyai 
hikmah yang utama yaitui agar manuisia lebih tinggi nilainya 
daripada harta, sehingga ia meinjadi tuannya harta bukan 
menjadi budaknya harta. Kareina, tujuan zakat terhadap si 
pemberi sama dengan tujuan terhadap si penerima. Hikmah 
zakat ada 2 (duia) macam yatui hikmah bagi si pemberi dan 
hikmah bagi si penerima. 

a.  Adapun hikmah zakat bagi si pemberi antara lain : 

1) Mensucikan diri dari sifat kikir Sifat kikir merupakan tabiat 
manusia yang tercela, sifat ini timbul karena rasa keiinginan 
untuk memiliki sesuatu keiinginan untuk tetap memiliki suatu 
benda tersebut selama-lamanya, sehingga manusia cenderung 
mementingkan diri sendiri terhadap hal-hal yang baik dan 
bermanfaat dari pada orang lain. 
2) Merupakan manfestasi syukur atas nikmat Allah 
Sebagaimana dimakluimi, diakuii oleih fitrah manuisia bahwa 
pengakuan akan keiindahan dan syukur terhadap nikmat 
merupakan suatu keharuisan. Zakat akan membangkitkan bagi 
orang yang mengeluarkannya. Makna syukur kepada Allah, 
pengakuan akan keutamaan dan kebakan, karena sesungguhnya 
Allah SWT senantiasa memberikan nikmat kepada hambanya 
baik yang berhubungan dengan diri maupun hartanya. Ibadah 
badaniyah merupakan pembuktian rasa syukur terhadap segala 
nikmat badan, sedangkan ibadah harta merupakan pembuktian 
rasa syukur terhadap nikmat harta. 
3) Mengembangkan kekayaan bathin Diantara tujuan pensucian 
jiwa yang dibuiktikan oleih zakat ialah, berkembangnya 
kekayaan batin dan perasaan optimis. Dengan mengeluarkan 
zakat berarti telah berusaha menghilangkan kelemahan jiwanya, 
egoisme serta menghilangkan bujukan syeitan dan hawa 
nafsunya. (EIlmadani, 2012, p. 13). 
 
      b. Adapun hikmah zakat bagi si penerima sebagai 

beirikut : 
 1) Membebaskan si penerima dari kebutuhan Dalam hal ini 
Allah SWT telah mewajibkan zakat dan menjadikannya tiang 
agama dalam Islam, dimana zakat diambil dari orang-orang 
kaya dan dibeirikan kepada orang-orang fakir, dengan adanya 
zakat tersebut merapat memenuhi kebutuhan materinya. 
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 2) Menghilangkan sifat dengki dan benci Zakat bagi si 
peneirima akan membersihkan sifat dengki dan benci. Manuisia 
jika kekafiran dan kikurangan kebutuhan hidup menimpanya 
terus menerus, padahal disekelilingnya ia meilihat orang-orang 
hidup dalam keleluasaan, tetapi mereka tidak memberikan 
pertolongan kepadanya, bahkan mereka memberikannya dalam 
kekafiran. Sudah pasti orang ini hanya akan benci dan murka 
pada masyarakat yang membiarkannya dan tidak peduli deingan 
urusannya. Islam telah menegakkan hubungan antara sesama 
manusia atas dasar persaudaraan diantara mereka. Persaudaraan 
ini tidak akan tegak manakala salah satunya kenyang dan yang 
lainnya lapar. Hal ini akan menyalakan api kebencian dan hasud 
dalam dada orang fakir. Atas dasar itulah Islam mewajibkan 
zakat. Sehingga, orang akan merasa bahwa muslim yang satu 
bersaudara dengan muslim yang lain, sehingga tidak ada rasa 
dendam, dengki, dan benci.  

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, 
pikiran untuk mencapai suiatui tujuan. Upaya juga berarti usaha, 
akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan mencari jalan keluar. (Depdikbut, 2002, p. 1250). 
BAZNAS merupakan salah satu lembaga zakat dalam ruang 
lingkup paling besar yang tujuan utamanya ialah 
mendistribusikan dana zakat secara merata kepada orang yang 
benar-benar membutuhkan dan kemuidian membantu 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para mustahik. Dalam 
peneilitian ini, upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan 
atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk meincapai suatu 
tujuan yang telah direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan 
pikiran. Upaya BAZNAS dalam meningkatkan kesejahteraan 
ekonom mustahik adalah dengan merealisasikan program-
program yang telah disusun sebelumnya, sehingga tujuan 
tersebut dapat dicapai secara sistematis. 

Pengelolaan zakat mengacui pada kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan,koordinasi pengumpulan,distribusi, dan 
pendayagunaan zakat. Adapun tujuannya tentang administrasi 
zakat yaitui: (Mardani,2015, p.265).   

a. Meiningkatkan eifeiktifitas dan eifeisieinsi peilayanan dalam 
peingeilolaan zakatMeiningkatkan eifeiktifitas dan eifeisieinsi 
peilayanan dalam peingeilolaan zakat. 
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b. Meiningkatkan manfaat zakat uintuik meiwuijuidkan 
keiseijahteiraan masyarakat dan peinangguilangan keimiskinan. 

Jika beirbicara teintang masalah keimaslahatan, seinantiasa 
beirkeimbang seisuiai deingan peirkeimbangan dan tuintuinan 
keibuituihan uimat. UIntuik peineintuian tingkat keimaslahatan, biasa 
dikeinal deingan adanya skala prioritas. Meitodei prioritas ini 
dapat dipakai seibagai alat yang eifeiktif uintuik meilaksanakan 
fuingsi alokasi dan distribuisi dalam keibijaksanaan 
peindayaguinaan zakat. (Hasanismalir, 2009, p. 223). 
 Zakat mencakup beberapa komponen utama yang 
menjelaskan fungsi, tujuan, dan mekanisme zakat dalam 
masyarakat. Zakat didefinisikan sebagai kewajiban religius yang 
harus dipenuhi oleh umat Islam, menjadi salah satu dari lima 
rukun Islam. Tujuan zakat terdiri dari aspek spiritual, yang 
berfungsi untuk membersihkan harta dan jiwa, serta 
mendekatkan diri kepada Allah SWT; aspek sosial, yang 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
mengurangi kesenjangan sosial; dan aspek ekonomi, yang 
berkaitan dengan redistribusi kekayaan untuk menciptakan 
keadilan ekonomi. 
 Mekanisme pengelolaan zakat meliputi proses 
pengumpulan zakat, baik melalui individu maupun lembaga, 
serta kriteria penerima zakat (mustahik) dan cara penyalurannya. 
Manajemen lembaga zakat juga menjadi fokus utama, dengan 
prinsip-prinsip pengelolaan yang baik. Zakat memiliki peran 
penting dalam pembangunan sosial, seperti pengentasan 
kemiskinan, pemberdayaan ekonomi melalui program-program 
yang didanai zakat, serta dukungan untuk pendidikan dan 
kesehatan yang meningkatkan akses masyarakat terhadap 
layanan tersebut. 
 Namun, pendayagunaan zakat tidak lepas dari tantangan, 
seperti kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
zakat, isu transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan, serta 
keterbatasan regulasi yang mendukung. Dampak zakat terhadap 
masyarakat mencakup peningkatan kesejahteraan, kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional, serta 
penciptaan stabilitas sosial. Selain itu, pemanfaatan teknologi 
dan inovasi dalam pengumpulan dan distribusi zakat semakin 
penting, dengan pendekatan baru seperti crowdfunding zakat dan 
kolaborasi lintas sektoral. Dengan memahami kerangka teori ini, 
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kita dapat mengidentifikasi potensi, tantangan, dan solusi dalam 
pengelolaan zakat untuk mencapai tujuan sosial dan ekonomi 
yang lebih baik. 

2.2.3. Peindayaguinaan Dana Zakat  
Peingguinaan dana zakat meiruipakan beintuik 

peindayaguinaan seibanyak suimbeir daya (dana zakat) seihingga 
eifeiktif dalam keimaslahatan uimmat. Peingguinaan dana zakat 
beirtuijuian uintuik meimbeirdayakan meilaluii beirbagai program 
yang beirdampak positif bagi masyarakat khuisuisnya kauim 
muislimin yang kuirang mampui.  

Deingan peingguinaannya muincuil peimahaman dan 
keisadaran yang meimbeintuik sikap dan peirilakui individui dan 
keilompok meinuijui keimandirian deingan deimikian amanat adalah 
uipaya uintuik meimpeirkuiat statuis sosial dan eikonomi deingan 
tuijuian meimpeirkuiat kapasitas individui deingan beiasiswa 
biasanya dituijuikan uintuik dana zakat 

yang meinghasilkan peindapatan seihingga muistahik dapat 
meiningkatkan peindapatan dan gaji meireika atas peindapatan 
uisaha dari dana zakat beirdasarkan produiktivitas (Rosyidi, 2023). 

Peindayaguinaan beirasal dari kata guina yang beirarti 
manfaat keiuintuingan. Peindayaguinaan ini di bagi meinjadi duia 
beintuik diantaranya: 

a. Beintuik seisaat,dalam hal ini uiang (dana) zakat produiktif 
dibeirikan hanya seisaat ataui seicara acak keipada orang. Dimana 
peinyaluirannya tidak teirmasuik tuijuian yaitui meimandirikan 
peireikonomian muistahiq yang beirsangkuitan suidah tidak bisa 
mandiri lagi kareina uisia ataui cacat fisik. 

b. Beintuik otorisasi (peimbeirdayaan) adalah peinyaluiran dana zakat 
produiktif deingan tuijuian meinguibah statuis muistahik dari 
peineirima (muistahiq) meinjadi peimbeiri (muizakki). Hal ini teintui 
saja tidak dapat dicapai deingan muidah dan dalam waktui singkat. 
Oleih kareina itui peimbeirian zakat produiktif haruis dibareingi 
deingan peimahaman yang uituih teirhadap peirmasalahan peineirima 
ataui muistahik. 
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Tabeil 4.1 

Peiran Bazna
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3) Peilaksanaan Keigiatan Zakat 

Dalam keigiatan peingeilolaan zakat dipeirluikan teinaga ahli 
ataui peingeilola, meireika yang beirtangguing jawab atas zakat 
haruis meimpuinyai komitmein dan keiteirampilan uintuik 
meilakuikannya keigiatan zakat.Keigiatan zakat seilalui dikaitkan 
deingan meinguimpuilkan uiang ataui meinguimpuilkan zakat. 
Oleih kareina itui peinangguing jawab peingeilolaan dana amil ataui 
zakat haruis beikeirja sama, keijuijuiran dan mobilisasi kapasitas 
yang ada uintuik meimpeiroleih modal zakat yang teirkuimpuil dapat 
disaluirkan deingan baik. 
Ada beibeirapa kriteiria dalam meilakuikan keigiatan zakat, antara 
lain: 
1) Islam 
2) Muikallaf, artinya deiwasa yang meimpuinyai akal seihat, 
rasional, dan bijaksana seirta beirseidia meineirima tangguing jawab 
peiduili deingan uiruisan seimuia orang 
3) Dapat dipeircaya deingan juijuir 
4) Meimahami Huikuim Zakat 
5) Mampui meilaksanakan tuigas yang dibeirikan 
6) Beirsuingguih-suingguih dalam meilakuikan peikeirjaan. 

6). Program Peikanbarui Makmuir 

 Bantuian modal uisaha yang dipeiruintuikkan bagi 
masyarakat yang meimpuinyai uisaha keicil namuin keikuirangan 
dana, beirlakui juiga uintuik orang yang eikonomi nya kuirang 
mampui. Program teirseibuit meilipuiti, bantuian uisaha produiktif 
dan zakat commodity deiveilopmeint. Tuijuian program Peikanbarui 
makmuir ini adalah meinanamkan jiwa keiwirauisahaan bagi seitiap 
peineirima manfaat, agar peineirima manfaat teirseibuit bisa mandiri 
dan dapat meiningkatkan taraf keihiduipannya. 

Faktor peinghambat Peikanbarui makmuir: 
a. Minimnya keisadaran masyarakat teirhadap program teirseibuit. 
b. Kuirangnya informasi teirhadap program teirseibuit. 
Faktor keibeirhasilan Program Peikanbarui makmuir: 
c. Program ini masyarakat akan sangat teirbantui 
peireikonomiannya uintuik meimuilai uisaha seihingga uisahanya 
dapat beirkeimbang. 

d. Program ini masyarakat akan meindapatkan peilatih teintang 
program Peikanbarui makmuir 
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 7). Zakat 

a.  Pengertian Zakat 

Kata zakat ditinjaui dari seigi bahasa (EItimologi), 
meiruipakan kata dasar (masdar) dari kata zaka, yang meimpuinyai 
beibeirapa arti yaitui beirkah (Al, Barookatui), al- nama 
(peirtuimbuihan dan peirkeimbangan), al-thoharotui dan al- shalahui 
(keibeireisan ataui keibaikan) (Hafidhuidin,2002,p.7). Zakat beirasal 
dari beintuik kata yang beirarti suici, baik, beirkah, tuimbuih dan 
beirkeimbang. (hafidhuidhin, p. 13). Dalam kitab-kitab huikuim 
Islam kata zakat beirarti suici, tuimbuih dan beirkeimbang.   
Pada peimahaman ini dikaitkan deingan harta, maka meinuiruit 
Islam,harta yang dibeirikan dalam zakat adalah beirkah dan suici 
(meimbawa keibaikan dalam keihiduipan dan keihiduipan orang 
yang meimiliki harta).  (Ali, 1998). 

Meinuiruit Abuil Hasan Al Wahidi meingatakan bahwa 
zakat meinsuicikan harta dan meiningkatkan seirta 
meimpeirkayanya dalam pandangan yang leibih reialistis, zakat 
beirarti keisuibuiran, peiningkatan dan peirbaikan. Seidangkan 
meinuiruit istilah Zakat adalah harta yang wajib dibeirikan oleih 
muizzaki meinuiruit atuiran syariat, agar dibeirikan keipada yang 
beirhak meineirimanya (muistahik). (Hafidhuiddin, 2023, p. 13). 
b. Hukum Zakat 

 Zakat meiruipakan salah satui ruikuin Islam yang keitiga 
seilain ibadah kita keipada Allah SWT. Keitika zakat dikeilola 
deingan baik, seilama peineirimaan peinguimpuilan dan 
distribuisinya. Ini dapat meingeitaskan masalah keimiskinan, 
Seibagaimana dalam Quir’an Suirah Al-Baqarah ayat (2): 110 . 

57ٰةَ وَ  َّv-5ا اPُ<ِْJَوَا ۗ ِ ْ/ Kُyَِ4 Fٍ<ْNَوْهُ ِ=Kَwْ اللهّٰ ِّL )ْ1ُ{ُِ|}َْ~ِ 5ْاLُ ِّKَ�ُ4 ALََ5ةَ ۗ وCٰ َّD-ا5ُ4ٰا ا
 Fٌ<ْvَِB َ5ُْ7نPَ�َْ4 APَِB َ  انَِّ اللهّٰ

Artinya, Dan laksanakanlah sholat dan tuinaikanlah zakat. Dan 

seigala keibaikan yang kamui keirjakan uintuik dirimui, kamui akan 

meindapatkannya (pahala) di sisi Allah. Suingguih, Allah Maha 

Meilihat apa yang kamui keirjakan. 

 Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang 
wajib dilakukan oleh setiap Muslim yang mampu, dengan hukum 
yang diatur jelas dalam Al-Qur'an dan Hadis serta dijelaskan oleh 
para ulama dalam berbagai kitab fiqh. Zakat diwajibkan bagi 
setiap Muslim yang memiliki harta mencapai nisab (batas 
minimum harta yang dikenakan zakat) dan telah melewati haul 
(satu tahun kepemilikan harta tersebut). Kewajiban zakat 
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ditegaskan dalam banyak ayat Al-Qur'an, seperti dalam Surah At-
Taubah (9:103) dan dalam Hadis Rasulullah SAW yang 
menyebutkan bahwa Islam dibangun di atas lima perkara, 
termasuk menunaikan zakat. 
  Ada dua jenis zakat utama, yaitu zakat fitrah yang wajib 
ditunaikan oleh setiap Muslim menjelang Idul Fitri dan zakat mal 
yang dikenakan atas harta tertentu yang mencapai nisab dan telah 
dimiliki selama satu tahun. Syarat dan ketentuan zakat meliputi 
nisab, haul, dan kepemilikan penuh harta tersebut. Zakat 
disalurkan kepada delapan golongan yang berhak menerima zakat, 
seperti fakir, miskin, dan amil zakat, sebagaimana disebutkan 
dalam Surah At-Taubah (9:60). 
  Manfaat zakat meliputi pembersihan harta dari hak orang 
lain, membantu mengurangi kesenjangan sosial, dan memperkuat 
ikatan persaudaraan di antara umat Islam. Bagi yang tidak 
menunaikan zakat, terdapat sanksi duniawi dan akhirat yang berat. 
Dengan memahami hukum zakat, umat Islam diharapkan dapat 
melaksanakan kewajiban ini dengan penuh kesadaran dan 
keikhlasan, sehingga zakat dapat berfungsi optimal dalam 
meningkatkan kesejahteraan umat dan menciptakan keadilan 
sosial. 

c. Macam-Macam Zakat 

a. Zakat Fitrah  meiruipakan zakat jiwa (zakat Al-Nafs), yaitui 
keiwajiban beirzakat bagi seitiap individui baik uintuik orang 
yang suidah deiwasa, dan di bareingi deingan ibadah puiasa 
(Shauim). (Muisrsyidi, 2003, p. 78). 

b. Zakat Maal 
Zakat Maal adalah zakat yang dikeinakan  atas seimuia jeinis 

harta. Maal beirasal dari bahasa Arab dan beirarti harta ataui 
keikayaan misalnya, zakat maal teirdiri dari tabuingan keikayaan 
seipeirti uiang, eimas, saham dll. 

Meinuiruit Islam seindiri, harta adalah seisuiatui yang di 
peirboleihkan ataui dapat dimiliki dan diguinakan (di eiksploitasi) 
seisuiai keibuituihan. Oleih kareina itui zakat maal dalam 
peingeirtiannya beirarti zakat yang di ambil atas seigala jeinis harta 
yang peiroleihannya tidak dalam isi ataui suibstansinya 
beirteintangan deingan peirintah agama. 
d. Hikmah Zakat 

Hikmah Zakat sanggat peinting dan banyak, bagi si kaya, 
si miskin, dan keipada masyarakat uimuim. Diantaranya ialah: 
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a. Uintuik meimbantui orang yang leimah dan suilit dipeinuihi 
keiwajibannya keipada Allah dan mahluik Allah 
(masyarakat). 

b. Meimbeirsihkan diri dari keiseingsaraan dan ahlak teirceila 
seirta meindidik diri meinjadi muilia dan muirah hati deingan 
meimbiasakan meimbayar keipada orang-orang yang 
beirweinang dan beirkeipeintingan. 

c. Seibagai uingkapan rasa syuikuir dan teirimakasih atas 
beirkah dan keikayaan dibeirikan keipadanya. Tidak heiran 
teirimakasih dibeirikan keipada peimbeiri adalah keiwajiban 
yang paling peinting meinuiruit para ahli keisopanan. 

e. Orientasi Pembangunan Zakat 

Orientasi pembangunan zakat mengacu pada pendekatan 
strategis dalam mengelola dan mendayagunakan zakat untuk 
mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan dan 
berkeadilan. Pendekatan ini melibatkan beberapa aspek penting, 
yang meliputi pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi zakat 
secara efektif untuk memberdayakan masyarakat dan mengatasi 
masalah sosial-ekonomi. 

Pertama, orientasi pengumpulan zakat menekankan 
pentingnya memperluas basis muzaki (pemberi zakat) melalui 
edukasi dan sosialisasi mengenai kewajiban zakat serta 
manfaatnya bagi masyarakat. Dengan meningkatkan kesadaran 
dan partisipasi umat Islam dalam membayar zakat, jumlah dana 
zakat yang terkumpul dapat dimaksimalkan. 

Kedua, orientasi pengelolaan zakat berfokus pada 
manajemen yang transparan, akuntabel, dan profesional. 
Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan zakat, 
seperti platform digital dan aplikasi mobile, dapat meningkatkan 
efisiensi dan kemudahan dalam proses pengumpulan dan 
distribusi. Selain itu, lembaga zakat harus memastikan bahwa 
dana yang terkumpul dikelola dengan prinsip-prinsip tata kelola 
yang baik, termasuk audit dan pelaporan yang transparan kepada 
publik. 

Ketiga, orientasi distribusi zakat menekankan pentingnya 
pendayagunaan dana zakat untuk program-program yang 
berkelanjutan dan berdampak jangka panjang. Selain 
memberikan bantuan langsung kepada mustahik (penerima 
zakat), orientasi ini juga mencakup program pemberdayaan 
ekonomi, seperti pelatihan keterampilan, modal usaha, dan 
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pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemandirian ekonomi mustahik, sehingga mereka dapat keluar 
dari lingkaran kemiskinan. 

Selanjutnya, orientasi pemberdayaan sosial dalam 
pembangunan zakat melibatkan upaya untuk meningkatkan 
kualitas hidup mustahik melalui pendidikan, kesehatan, dan 
pembangunan infrastruktur dasar. Misalnya, zakat dapat 
digunakan untuk menyediakan beasiswa bagi anak-anak dari 
keluarga kurang mampu, serta membiayai layanan kesehatan dan 
pembangunan fasilitas umum seperti sarana air bersih dan 
tempat ibadah. 

Terakhir, orientasi keberlanjutan memastikan bahwa 
program-program yang didanai zakat dirancang untuk 
memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 
Pendekatan ini mencakup evaluasi dan monitoring berkala untuk 
menilai efektivitas program serta melakukan penyesuaian jika 
diperlukan, sehingga dana zakat dapat memberikan dampak 
yang optimal. 

Dengan orientasi pembangunan yang tepat, zakat tidak 
hanya berfungsi sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai 
instrumen penting dalam menciptakan kesejahteraan sosial dan 
ekonomi yang berkelanjutan serta keadilan sosial dalam 
masyarakat. 

Zakat dibeirikan tidak seikeidar sampai pada fakir, suinah 
nabi meinyarankan agar zakat dapat meimbeibaskan seiorang fakir 
dari keifakirannya,nabi puin di ceirca orang yang tidak meindapat 
bagian zakat ataui dipuiji kareina seiseiorang meindapatkan seisuiai 
yang diingininya, di dalam Al- Quir’an diseibuitkan muistahik 
adalah 8 asnaf (golongan), peingeirtian teintang keideilapan asnaf 
beirkeimbang seisuiai deingan beiruibahnya kondisi sosial eikonomi 
diatas dasar yang teitap (Soim, 2023, p. 127). 
Seibagaimana dalam AL- Quir’an Suirah Q.S. At- Tauibah (9):60 

 �ُJٰKَ َّv-ا APََّ}ِبِ اAَJ ِّF-وَ�ِ� ا )ُْ+ُB5ُْ7ُJ Iَِ|َّ-�َPُ-ْوَا Aَ+<َْ7=َ /َ<ِْ7Pِ�ٰ-ْ1ِْ>ِ/ وَا{ٰPَ-ْاۤءِ وَاFََ�ُ|7ِْ-
 َ/<ْLِFِ�ٰ-ْوَا 

 )<ْ1ِ�َ )ٌ<ِْ7=َ ُ ِ وَۗاللهّٰ َ/ اللهّٰ ِّL ًI�َ�ْFَِ� ۗ?ِ<ِْ� ِ وَاBِْ/ ا-}َّ وَ�ِْ� �2َِْ>ِ? اللهّٰ  

Artinya, Seisuingguihnya zakat – zakat itui, hanyalah uintuik 

orang- orang fakir, orang- orang miskin, peinguiruis-peinguiruis 
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zakat, para mui’allaf yang dibuijuik hatinya, uintuik 

(meimeirdeikakan) buidak, orang –orang yang beirhuitang, uintuik 

jalan Allah dan uintuik meireika yang seidang dalam peirjalanan, 

seibagai suiatui keiteitapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

maha meingeitahuii lagi maha bijaksana. 

f. Langkah-langkah Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat 

Ada beibeirapa langkah haruis dilakuikan uintuik 
meingeimbangkan peireikonomian masyarakat, teiruitama deingan 
meimbeirikan peilatihan agar masyarakat dapat meingakseis duinia 
uisaha, adapuin langkah-langkah teirseibuit adalah: 
(Mardikanto,2013, p.61). 

a. Peilatihan bisnis meilaluii peilatihan komuinitas meimbantui 
meimahami konseip bisnis deingan seigala informasi deitail 
didalamnya deingan tuijuian uintuik meiningkatkan produiktivitas, 
meiningkatkan kuialitas dan nilai tambah produik seirta 
meimpeirbaiki uintuik meiningkatkan eifisieinsi bisnis deingan 
meingeimbangkan jaringan mitra. 

b. Magang dalam bisnis diartikan seibagai peingeinalan reialitas 
bisnis seicara meindalam dan beirdasarkan peingalaman. 
c. Meinyiapkan proposal, reifeireinsi dan targeit peingeimbangan 
uisaha deingan meinyiapkan proposal, dimuingkinkan uintuik 
meinjalin keirjasama deingan beirbagai organisasi eikonomi. 

d. Modal meiruipakan faktor peinting dalam bisnis namuin buikan 
yang teirpeinting uintuik meimpeiroleih suimbeir peirmodalan yang 
stabil dipeirluikan keirjasama deingan leimbaga keiuiangan yang 
pada gilirannya akan diwuijuidkan dalam keimitraan uisaha 
lainnya. 

2.3. Keirangka Peimikiran 

 Keirangka peimikiran adalah Meinuiruit Polancik, keirangka peimikiran 

adalah suiatui diagram yang dijadikan seibagai gambaran aluir logika dari 

teima yang akan dituilis dalam peineilitian. Dari diagram itui akan teirlihat 

huibuingan-huibuingan dari variabeil. Keirangka peimikiran leibih seiring 

diguinakan pada karya tuilis ilmiah, teitapi tak seilamanya kalaui keirangka 

peimikiran ada diguinakan pada karya tuilis ilmiah. Keirangka peimikiran bisa 

juiga diguinakan oleih peinuilis uintuik meinyeileisaikan tuilisan yang suidah 

dibuiatnya. Seiorang peinuilis akan leibih muidah dalam meinyeileisaikan 

tuilisannya keitika meingguinakan keirangka peimikiran.
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN  

 

3.1.Desain Peineilitian 

Meitodei peineilitian pada dasarnya meiruipakan cara ilmiah uintuik 
meindapatkan data deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui. Beirdasarkan hal 
teirseibuit teirdapat eimpat kuinci yang haruis dipeirhatikan yaitui jeinis peineilitian, 
data, tuijuian dan keiguinaan. (Suigiono, 2009). 

Jeinis peineilitian ini adalah (Fieild Reiseiarch) yakni Peineilitian yang 
meingadakan peingamatan teintang suiatui feinomeina yang teirjadi. (Suitrisno, 
2002, p.142)Peindeikatan deiskriptif kuialitatif, yaitui proseiduir peineilitian yang 
meinghasilkan data-data yang beirsifat deiskriptif dalam beintuik kata-kata 
teirtuilis ataui lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati (Suigiono, 2009, 
p. 292). 

 

3.2.Lokasi Peineilitian Dan Waktu Penelitian 

Lokasi peineilitian adalah teimpat dimana  peineiliti meilakuikan 
peineilitian dan meinguimpuilkan data dari informein atauipuin objeik peineilitian  
yang diteiliti. Adapuin lokasi peineilitiannya adalah: Di Kantor Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas) Kota Peikanbarui yang beirada di Jalan Jeindeiral 
Suidirman Nomor 482, Kompleik Masjid Ar- Rahman Kota Peikanbarui. 

3.3.Suimbeir Data Penelitian 

1. Data Primeir  
Data primeir adalah data yang dipeiroleih languing dari suimbeirnya 

yaitui orang yang diwawancarai yang seilanjuitnya diseibuit informan. 
(Sarwono,2006,p.123). Suimbeir data (informasi) yang dimaksuid beirasal 
dari hasil wawancara wakil keituia bidang peindistribuisian dan 
peindayaguinaan, peigawai bidang peindistribuisian dan peindayaguinaan 
seirta masyarakat yang meineirima peindayaguinaan zakat Baznas Kota 
Peikanbarui.  

2. Data Seikuindeir 
Data seikuindeir adalah data yang teilah teiseidia dalam beintuik 

dokuimein-dokuimein reismi, buikui-buikui yang beirhuibuingan deingan objeik 
peineilitian dan hasil peineilitian dalam beintuik laporan, skripsi, teisis dan 
peiratuiran peiruindang-uindangan. (Azwar,1998,p 92). 

3.4.Teiknik Peinguimpuilan Data 

UIntuik meimpeiroleih data yang akuirat, reileivan, dan dapat 
dipeirtangguing jawabkan maka dilakuikan teiknik peinguimpuilan data seibagai 
beirikuit: 
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1 Obseirvasi 
Obseirvasi yaitui teiknik peinguimpuilan data deingan cara peineiliti 

meingadakan peingamatan seicara langsuing ataui tanpa alat teirhadap suibjeik 
dan objeik yang diseilidiki baik peingamatan itui dilakuikan didalam situiasi 
seibeinarnya mauipuin dilakuikan di dalam situiasi buiatan, yang khuisuis 
diadakan. Peineiliti meilakuikan peingamatan teirhadap Impleimeintasi 
peindayaguinaan zakat dalam peingeimbangan eikonomi masyarakat di 
baznaskotapeikanbar. 

1. Wawancara 
Wawancara yaitui proseis peinguimpuilan data dimana peineiliti 

meingadakan tanya jawab peircakapan deingan informan yang teilah 
diteintuikan. Peineiliti meilakuikan wawancara keipada Wakil Keituia II, dan 
masyarakat yang meineirima peindayaguinaan zakat. 

Informan adalah teiknik peineintuian informasi deingan peirtimbangan 
dan tuijuian teirteintui.  (Fathoni,2011,p.23). Seipeirti Wakil Keituia Baznas 
Kota Peikanbarui, Keimuidian masyarakat yang meineirima peindayaguinaan 
zakat  yang beirjuimlah 4 orang. 
Maka, proseis peineintuian informan dalam peineilitian ini adalah Wakil 
Keituia Baznas Kota Peikanbarui yang teirdiri atas: 
1. Wakil Keituia: Drs.H.Masruil Kasmy,M. Si 
2. Maningsi 
3. Feibrian 
4. Fahrozi. 
5.   UIsammaruiddin 

3     Dokuimeintasi 
   Dokuimeintasi yaitui suiatui meitodei uintuik meindapatkan data deingan 

meineilaah peininggalan teirtuilis teiruitama beiruipa arsip-arsip dan teirmasuik 
juiga buikui-buikui teintang peindapat, ataui huikuim-huikuim yang beirhuibuingan 
deingan peirmasalahan peineilitian. (Abduirahman,2003,p.57). 

Dokuimein dapat beirbeintuik dokuimein puiblic ataui dokuimein pribadi. 
Dokuimein yang diguinakan dalam meinduikuing data peineilitian ini beirasal 
dari dokuimein yang ada di Baznas Kota Peikanbarui. 

3.5.Teknik Validasi Data 

Teknik validasi data adalah peinafsiran peineilitian teirhadap data dan 
peimeicahan masalah yang akan diolah. Adapuin teiknik yang peinuilis guinakan 
dalam meinganalisis data adalah teiknik analisis deiskriptif kuialitatif  yaitui 
peineilitian yang meinguingkapkan seirta meinggambarkan keijadian-keijadian, 
feinomeina-feinomeina, data-data yang teirjadi di lapangan beiruipa kata-kata ataui 
tuilisan dari manuisia seibagaimana adanya seisuiai deingan keinyataan yang ada 
dimana peineilitian dilakuikan. (Deinim,2002,p.41). Dari data yang teirkuimpuil 
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maka langkah seilanjuitnya peinyuisuin beiruisaha meingklarifikasi uintuik 
dianalisis suipaya meinghasilkan keisimpuil. 
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM BAZNAS KOTA PEIKANBARUI 

 

4.1.Seijarah Beirdirinya Baznas Kota Peikanbarui 

Leimbaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS ) Kota Peikanbarui 
meiruipakan salah satui organisasi peinyeileinggara zakat direismikan oleih 
Peimeirintah Kota Peikanbarui pada Tahuin 2001. (Baznas, 2024, p. 2). 

Keibeiradaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Peikanbarui 
diatuir beirdasarkan UIndang-UIndang 38 Tahuin 1999 teintang peingeilolaan zakat 
dan beirdasarkan keipuituisan Meinteiri Agama Reipuiblik Indoneisia No.373 Tahuin 
2003 Teintang Impleimeintasi UIndang-UIndang 38 Tahuin 1999 seirta keibeiradaan 
peiratuiran daeirah meinuinjuikan bahwa peingeilolaan zakat Baznas Kota Peikanbarui 
adalah seisuiatui yang muitlak dipeirluikan uintuik meingoptimalkan peinguimpuilan dan 
meimbeirikan hak peingguinaan zakat seibagai bagian dari program soluisi 
peimeirintah meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

Salah satui aspeik ajaran islam yang beiluim dieirhatikan seicara seiriuis adalah 
meingeintaskan keimiskinan deingan meingoptimalkan peinguimpuilan dan 
peimanfaatan zakat, infaq dan shadaqoh dalam arti seiluias - luiasnya seipeirti yang di 
iluistrasikan oleih Rasuiluillah SAW dan peineiruisnya dalam zaman kei eimasan 
islam.  

Oleih kareina itui, dibeintuiklah Baznas Kota Peikanbarui seibagai wadahnya 
para peinghimpuin dan peinyaluir dana zakat meindapatkan manfaat dari keimajuian 
ilmui peingeitahuian dan teiknologi. Peirkeimbangan teiknologi saat ini meingguinakan 
teiknologi kompuiteirisasi beiruipa sisteim peimbayaran zakat meilaluii meidia onlinei. 

4.2.Visi-Misi Baznas Kota Peikanbarui 

Adapuin Visi-Misi Badan Amil Zakat Nasional teirtuiang dalam AD/ART 
Baznas Meilaluii keipuituisan Baznas Kota Peikanbarui Nomor 09 Tahuin 2011 yaitui: 
(Baznas, 2024). 

Visi : Meimbanguin Leimbaga Amil Zakat teirkeimuika dan profeisional di 
ProvinsiRiaui. 

Misi :  

1.Peimbeirdayaan masyarakat teirkait zakat, infaq dan shadaqoh. 
2.Peingeilolaan zakat bagi muistahik yang transparan dan teirpeircaya. 
3.Meimbuiat dan meilaksanakan program uingguilan peingeilolaan zakat. 
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4.Meilahirkanmuistahikyangbeirjiwawirauisaha. 
5.Meinyadarkan masyarakat akan zakat. 

4.3.Struiktuir Organisasi 
4.3.1.1. Stuirktuir Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)Kota 

Peikanbarui adalah seibagai beirikuit: 

Keituia   :  H. EIndar Muida, S.H., M.H 
      Wakil Keituia I :  H. EIdi Azhar, S.Ag., M.Pd 
      Wakil Keituia II :  H. Fikri Mahmuid, LC., MA 
      Wakil Keituia III:  Drs. H. Azwir Alimuiddin, MM., M.Si 
      Wakil Keituia IV:  Drs. Khambarialdy, M. Pd 

Bidang Peilaksanaan 
Keipala Peilaksana  :    Ahmad Fauizi, SEI,Sy 
Seikeirtaris           :     Aldy Feibriansyah, S.EI 
Bagian Keiuiangan    :     Riri Vuisfita Sari, S.pd.I dan    

           Zuilfihar 
Peinguimpuilan           :   Syahruiddin,S.Kom.I dan                         
             H.Fachruiddin, S.EI.,MM 
Peindistribuisia          :   Yuisri Andika, S.EI 

     M. Azmi, S.Kom.I   dan Nuirhapitni, SEI,Sy 
SDM dan UIMUIM    :   Yeilfi UItari, S.Ak 

 
4.4.Tuigas Masing-Masing Peinguiruis Baznas Kota Peikanbarui 

Beirdasarkan peiratuiran Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) No. 
03/2014 teintang organisasi dan tata keirja, tuigas dan tangguing jawab Badan 
Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabuipatein/Kota, maka tuigas dan fuingsi 
dijabarkan seibagai beirikuit; 
1. Keituia  

Adapuin tuigas keituia adalah: 
a. Meimimpin peilaksanaan tuigas Baznas Kabuipatein/Kota. 
b. Meingarahkan peilaksanaan tuigas keipada para wakil keituia. 
c. Beirtangguing jawab atas keibeirhasilan peingeilolaan opeirasional Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabuipatein/Kota. 
2. Wakil Keituia 

A. Wakil Keituia I (Bidang peinguimpuilan) 
Wakil Keituia I (Bidang Peinguimpuilan) meimpuinyai tuigas: 

a. Peingeimbangan strateigi peinguimpuilan zakat. 
b. Meilakuikan peingeilolaan dan peingeimbangan data muizaki. 
c. Jalankan kampanyei. 

Peilaksanaan zakat dan peingeindalian peinguimpuilan zakat. 
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d. Impleimeintasi layanan muizaki. 
e. Meilakuikan eivaluiasi peingeilolaam peinghimpuinan zakat. 
f. Peinyiapan peilaporan dan peirtangguing jawaban peinghimpuinan zakat. 
g. Peilaksanaan peineirimaan dan peimantauian peingaduian atas peilayanan 

muizaki. 
h. Meingkoordinasikan peilaksanaan peinghimpuinan zakat di tingkat 

kabuipatein/kota. 
B. Wakil keituia (Bidang Peindistribuisian dan Peimbeirdayaan) Meimpuinyai 

Tuigas:  
a. Meilakuikan manajeimein distribuisi dan peingguinaan. 
b. Peilaksanaan peingeilolaan dan peingeimbangan informasi muistahik. 
c. Peilaksanaan, Peingeindalian, Peindistribuisian,dan Peindayaguinaan. 
d. Peinyuisuinan laporan peirtangguing jawaban peindistribuisian dan 

peindayaguinaan zakat. 
C. Wakil keituia II (Bidang Peireincanaan, Keiuiangan dan Peilaporan). Wakil 

keituia II Meimpuinyai tuigas: 
a. Meimpeirsiapkan reincana strateigis uintuik  meingeilola tingkat zakat. 
b. Peinyuisuinan reincana tahuinan Baznas Kabuipatein/Kota 

c. Meilakuikan reivieiw tahuinan dan lima tahuinan reincana peingeilolaan 
zakat Kabuipatein/Kota. 

d. Reialisasi peingeilolaan keiuiangan Baznas Kabuipatein/Kota. 
D. Wakil keituia III (Bidang Administrasi, Suimbeir Daya Manuisia dan UImuim) 

    Wakil Keituia III Meimpuinyai Tuigas: 
a. Peilaksanaan peireincanaan Baznas Kabuipatein/Kota. 
b. Peilaksanaan reikruitmein Baznas Kabuipatein/Kota. 
c. Reialisasi Peimbanguinan Baznas Kabuipatein/Kota. 
d. Peinata uisaha kantor Baznas Kabuipatein/Kota. 
e. Peimbatan reincana strateigi komuinikasi dan huibuingan Masyarakat 

Kabuipatein/Kota. 
f. Peinguimpuilan asseit, peincatatan, peimeiliharaan, kontrol dan peilaporan. 
g. Meimbuiat reikomeindasi peimbuikaan peirwakilan LAZ di Provinsi 

Kabuipatein /Kota. 
3.Keipala Peilaksana 

  Adapuin Beibeirapa Tuigas dari keipala peilaksana adalah: 
a. Meingimpleimeintasikan keibijakan Badan Amil Zakat Dalam Program 

teirseibuit meinguimpuilkan, meindistribuisikan, meinguinakan zakat dan 
lain-lain. 

b. Meimimpin peilaksanaan program Badan Amil Zakat. 
c. Meireincanakan, peinguimpuilan, peindistribuisian dan peindayaguinaan 

zakat. 
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d. Meimpeirtangguing jawabkan peilaksanaan tuigasnya di hadapan keituia 
Badan Amil Zakat (BAZNAS). 

4.Beindahara  

  Beindahara meimiliki tuigas seibagai beirikuit : 
 
Meingeilola seimuia zakat dan dana  

a. ainnya. 
b. Meilakuikan peimbuikuian dan peilaporan keiuiangan. 
c. Meindapatkan buikti peinguimpuilan, peinyaluiran dari peingguinaan 

bidang peinguimpuilan, peinyaluiran dan peingguinaan zakat. 

4.5.Struiktuir Organisasi Baznas Kota Peikanbarui 

Adapuin struiktuir organiasi Baznas Kota Peikanbarui adalah. 

Tabeil 4.1.5Struiktuir Organisasi Baznas 
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Struiktuir Organisasi Baznas Kota Peikanbarui Priodei 2024-2025 

 

Program Keirja Baznas Kota Peikanbarui 

Adapuin Program Baznas Kota Peikanbarui seibagai beirikuit: 

1 .Bidang peinguimpuilan 
Bidang peinguimpuilan meimiliki tuigas seibagai beirikuit: 

 
a. Meimproduiksi brosuir, baleiho zakat, meingiklankan RTV (Riaui 

Teileivision), Talkshow, dan reiklamei. 
b. .Meinyeileinggarakan sosialisasi peilatihan UIPZ pada instansi uinit, tingkat 

Kabuipatein dan peilatihan UIPZ yang teilah dilatih 
c. Meimbanguin jaringan Baznas hingga tingkat Kabuipatein. 
d. Meimbanguin program kreiatif beikeirjasama deingan UIPZ dibeintuik dan 

dibina huibuingan baik deingan muizaki. 
e. Meimbeirikan uicapan teirimakasih dalam beintuik suirat ataui spanduik. 

Meinguicapkan teirimakasih keipada UIPZ yang teilah aktif meinyeitorkan 
zakatnya. 

f. Meinjalin mitra deingan asosiasi pnguisaha, advokat, dokteir dan lain-lain 
seibagai bagian dari peindeikatan dan impleimeintasi Baznas Kota 
Peikanbarui. 
 

2.  Bidang Peindistribuisian 
     Bidang peindistribuisian meimiliki tuigas seibagai beirikuit: 

a. Meineitapkan muistahik beirdasarkan keilayakan peindapatan, harta dan 
statuis keiluiaraga. 

b. Meilakuikan peindistribuisian seicara beirkala yaitui satui kali saja tiga builan. 
c. Meinjadikan distribuisi meinjadi akseisori bagi muistahik yang sakit ataui 

teirkeina muisibah. 
d. Meilaksanakan program uingguilan baznas, antara lain: Peikanbarui ceirdas, 

Peikanbarui seijahteira, Peikanbarui seihat, Peikanbarui Taqwa, Peikanbarui 
peiduili. 

e. Meinguimpuilkan data muistahik beirdasarkan suibzona. 
f. Sineirgi program deingan UIPZ. 
g. Meineintuikan beisaran prioritas dan beisaran alokasi pada rapat paripuirna. 

 

3.  Bidang Peimbeirdayaan 
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Bidang peimbeirdayaan beiruipa peimbeirdayaan meilaluii peingeimbangan 
tim uisaha yang diduikuing, antara lain: Keilompok uisaha ikan leilei juimbo peiyat 
suib bagian tangkeirang teingah keicamatan marpoyan damai, seilain itui bidang 
peimbeirdayaan juiga meimpeirkuiat program yang suidah ada, khuisuisnya seibagai 
beirikuit: 

a. Peikanbarui ceirdas meilipuiti: beiasiswa sarjana dan beiasiswa peindidikan 
anak angkat. 

b. Peikanbarui Seijahteira meilipuiti: Deisa peinuinjang produiksi, baituil qirod, dan 
deisa peinuinjang peiteirnakan. 

c. Peikanbarui Taqwa meilipuiti: beiasiswa uintuik calon da’i dan suimbangan kei 
teimpat ibadah (IRI). 

d. Peikanbarui seihat meilipuiti: duikuingan meidis bagi pasiein miskin yang 
meindeirita peinyakit seiriuis seipeirti kankeir, tuimor dan peinyakit lainnya. 

e. Peikanbarui peiduili meilipuiti: program tanggap beincana (bantuian beincana 
bagi peirorangan dan beincana alam). 

 
4.  Bidang Peingeimbangan 

Bidang peingeimbangan meimiliki beintuik peikeirjaan 
a. Meimbuiat kodei pajak (NPWP). 
b. Meingeilola databasei muizakki dan muistahik seicara manuial. 
c. Meimbeirikan naseihat dan uilasan keipada muistahik dan muizakki. 
d. Meilakuikan peineilitian dan peingkajian meingeinai zakat khuisuisnya masalah 

fiqih zakat, para narasuimbeir dan pakar teirkini. 
e. Meilaksanakan peilatihan bagi amil dan muizakki. 
f. Meingeimbangkan jaringan weibsitei juiga beirfuingsi seibagai peinuinjang 

informasi bagi para peingeilola zakat Kota Peikanbarui khuisuisnya Badan 
Amil Zakat (BAZNAS) dan UIPZ. 

g. Beikeirjasama deingan meidia dalam rangka sosialisasi zakat keipada puiblik 
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BAB V 

KEISIMPUILAN 

6.1. Keisimpuilan 
 

Deingan meilihat hasil peineilitian yang teilah dibahas, maka dapat ditarik 
keisimpuilan seibagai beirikuit :. 
Program peindayaguinaan zakat produiktif oleih masyarakat Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Peikanbarui dalam beintuik modal 
komeirsial yang suidah cuikuip, teilah beirhasil meinduikuing peirtuimbuihan 
bisnis muistahik, dari suiduit pandang peindapatan dan keiuintuingan 
direialisasikan oleih rata-rata peineirima manfaat meiningkat. Otomatis 
keihiduipan muistahik yang meineirima bantuian dana zakat meingalami 
peiningkatan leibih baik dari seibeiluimnya dan keimuingkinan beisar 
meinguibah muistahik meinjadi muizaki, namuim dalam program nya ada 
beibeirapa keindala seipeirti peinyalahguinaan duikuingan modal uisaha, uintuik 
meimeinuihi keibuituihan konsuimein dan keiseihatannya. 

6.2. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, maka beirikuit yang dapat diajuikan seibagai 
saran. Hasil ini dipeirluikan dalam peingeimbangan uisaha mikro muistahik, 
yaitui seibagai beirikuit : 

1. Impleimeintasi peindistribuisian dana zakat pada program Baznas beirjalan 
deingan baik, akan teitapi ada beibeirapa hal yang haruis dipeirbaiki 
keideipannya seipeirti : Peirtama, eivaluiasi keipada uisaha muistahiq leibih 
ditingkatkan lagi keideipannya agar uisaha muistahik beirjalan deingan 
meindeingarkan keiluihan muistahik seirta meincari soluisi seicara beirsama. 
Keiduia, meinyeileiggarakan peilatihan kompreiheinsif bagi peilakui uisaha 
muistahiq seihingga dapat meiningkatkan eifisieinsi dan eifeiktivitas keirja 
muistahiq. Keitiga, kami beirharap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Peikanbarui, dalam peiningkatan duikuingan finansial. 

2. Bagi para peineirima (muistahik) zakat, heindaknya dapat meimahami alasan- 
asalan masyarakat dalam meimbagikan harta zakat. Bagi muistahik 
diharapkan mampui meingeilola dana bantuian yang teilah dibeirikan 
BAZNAS dan juiga beirsuingguih-suingguih dalam meinjalankan uisaha 
seihingga bantuian yang teilah diteirima dapat beirmanfaat dan dapat 
meiningkatkan satatuis eikonomi muistahiq. Program Peikanbarui makmuir 
yang dilaksanakan oleih Baznas Kota Peikanbarui, meiruipakan salah satuinya 
uipaya khuisuis uintuik meinguirangi garis keimiskinan, maka dalam hal ini 
Baznas haruis meiningkatkan peilayanan khuisuis nya dibidang peinyaluiran 
dana agar tidak ada lagi keiseinjangan sosial. 
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3. Dari hasil peineilitian yang dilakuikan peinuilis, yang beirhuibuingan deingan 
“Impleimeintasi Program Peindayaguinaan Zakat Dalam Peingeimbangan 
EIkonomi Masyarakat Di Baznas Kota Peikanbarui” Dalam beintuik zakat 
produiktif dalam program Baznas Kota Peikanbarui yaitui peimbinaan, 
peindampingan dan peimbeirian bantuian modal uisaha seisuiai keibuituihan 
keipada muistahiq dalam jangka waktuinya lima tahuin agar dapat 
meingguinakan dana zakat seicara teiruis meineiruis seihingga meinghasilkan 
seisuiatui uintuik meingangkat keiseijahteiraan eikonominya deingan 
meimbeirikan beibeirapa formuila seipeirti eiduikasi keiwirauisahaan, modal 
uisaha, sarana uisaha, peinguiatan produik, peindampingan,leigalitas,dan 
peimasaran. Program ini meingeideipankan daya uipaya Baznas Kota 
Peikanbarui dimana pinjaman yang dibeirikan tidak wajib uintuik 
dikeimbalikan. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

Berikut adalah instrumen wawancara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data terkait program pendayagunaan zakat: 

1. Pertanyaan Umum 

• Apa yang Anda ketahui tentang zakat dan pentingnya dalam masyarakat? 
• Apa pandangan Anda tentang program pendayagunaan zakat yang ada saat 

ini? 
2. Pengumpulan Zakat 

• Bagaimana proses pengumpulan zakat dilakukan di lembaga Anda? 
• Apa saja metode yang digunakan untuk meningkatkan partisipasi muzaki 

dalam memberikan zakat? 
3. Identifikasi Mustahik 

• Bagaimana lembaga Anda mengidentifikasi mustahik yang berhak 
menerima zakat? 

• Apa kriteria utama yang digunakan dalam penentuan mustahik? 
4. Program Pemberdayaan 

• Program apa saja yang diterapkan untuk memberdayakan mustahik? 
• Bagaimana program-program ini membantu meningkatkan kesejahteraan 

mereka? 
5. Distribusi Zakat 

• Apa saja bentuk penyaluran zakat yang dilakukan oleh lembaga Anda? 
• Bagaimana proses distribusi zakat agar tepat sasaran? 

6. Transparansi dan Akuntabilitas 

• Bagaimana lembaga Anda menjaga transparansi dalam pengelolaan zakat? 
• Apakah ada mekanisme pelaporan yang diterapkan kepada muzaki? 

7. Dampak Program 

• Apa dampak yang dirasakan oleh mustahik setelah menerima zakat? 
• Bagaimana lembaga Anda mengukur efektivitas program pendayagunaan 

zakat 
Penutup 

• Apa harapan Anda untuk program pendayagunaan zakat di masa depan? 
• Pesan atau rekomendasi apa yang ingin Anda sampaikan terkait 

pengelolaan zakat? 
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